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Abstrak

Penelitian ini mengkaji elemen semiotika visual dalam film pendek Georgia (2020) karya Jayil
Pak untuk memahami bagaimana pesan sosial terkait kekerasan seksual dan ketidakadilan
hukum di Korea Selatan disampaikan melalui simbolisme visual. Penelitian menggunakan
metode semiotika Roland Barthes untuk menganalisis makna denotatif dan konotatif elemen
visual, seperti warna, komposisi, simbol, serta narasi. Data primer diperoleh melalui observasi
visual dan wawancara dengan sutradara, sementara data sekunder berasal dari sumber daring
resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol kotak-kotak dari font Georgia menjadi
elemen sentral yang mencerminkan keterbatasan komunikasi, mimpi yang hancur, serta kritik
terhadap ketimpangan hukum dan budaya sosial. Tema “American Dream” direpresentasikan
melalui perjuangan tokoh Jina, sedangkan mitos hantu budaya Korea memperkaya pesan moral
film terkait nilai keadilan. Elemen visual, seperti ironi dalam adegan kepolisian dan simbolisme
spanduk, menonjolkan kritik terhadap sistem hukum dan pendekatan kekeluargaan dalam
penyelesaian kasus kekerasan seksual. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan studi
semiotika film untuk memperluas wawasan desain dan meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap isu sosial melalui karya yang bermakna. Film Georgia menjadi refleksi kritis atas realitas
sosial, budaya, dan spiritual, memperkuat nilai keadilan dan empati dalam masyarakat.

Kata Kunci: Isu sosial, Korea Selatan, Semiotika, Film Pendek, Kekerasan Seksual, Georgia

Abstract

This study examines the use of visual semiotics in the short film Georgia (2020) by Jayil Pak to
understand how social messages about sexual violence and legal injustice in South Korea are
conveyed through symbolic visuals. The research applies Roland Barthes' semiotics method to
analyze the denotative and connotative meanings of visual elements such as color, composition,
symbols, and narrative. Primary data were obtained through visual observation and an interview
with the director, while secondary data were sourced from official online platforms. The findings
reveal that the checkered symbols of the Georgia font serve as a central element reflecting
communication barriers, shattered dreams, and critiques of legal and social inequalities. The
"American Dream" theme is represented through the struggles of Jina, while Korean cultural
myths about ghosts enrich the film's moral message on justice. Visual elements, including irony
in police scenes and symbolic banners, highlight criticism of the legal system and familial
approaches to resolving sexual violence cases. This study recommends further exploring film
semiotics to broaden design insights and raise public awareness of social issues through
meaningful works. Georgia is a critical reflection of social, cultural, and spiritual realities,
reinforcing values of justice and empathy.
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1. PENDAHULUAN

Komunikasi adalah proses menyampaikan pesan yang saling memengaruhi, tidak hanya
melalui kata-kata tetapi juga lambang-lambang, isyarat, atau gerak tubuh. Pesan verbal
menggunakan kata-kata, sementara pesan nonverbal menggunakan simbol-simbol.
Penerima pesan dapat menginterpretasikan maknanya. Film adalah media komunikasi
yang efektif untuk menyampaikan pesan, baik verbal maupun nonverbal, kepada
masyarakat. Komunikasi mencakup proses yang memengaruhi pikiran secara luas
(Mufioz Gallego & Jiménez de las Heras, 2021).

Film sebagai media komunikasi massa menjadi wadah untuk menuangkan ide dan
gagasan. Film adalah suatu bentuk karya seni budaya yang berfungsi sebagai sarana
komunikasi massa dan pranata sosial, diciptakan berdasarkan aturan sinematografi, baik
dengan maupun tanpa unsur suara, untuk dipertunjukkan kepada publik (Indonesia,
2009). Dua elemen yang membentuk film adalah unsur naratif dan unsur sinematik, yang
saling melengkapi untuk menciptakan sebuah karya film (Pratista, 2008). Unsur naratif
tersebut di antaranya adalah: ruang, waktu, pelaku cerita, konflik, tujuan, dan struktur
cerita film (Suwasono, 20212). Sinematik merujuk pada aspek-aspek teknis yang terlibat
dalam pembuatan sebuah film. Setiap unsur sinematik berkontribusi dalam
menciptakan pengalaman audiovisual yang lengkap dan bermakna dalam film (Tseng,
Laubrock, & Bateman, 2021).

Penggunaan unsur-unsur senimatik dapat membantu mengkomunikasikan cerita,
mengungkapkan emosi, dan menciptakan pengalaman sinematik yang mendalam bagi
penonton. Elemen-elemen tersebut terdiri dari empat komponen utama, yang pertama
adalah (1) Mise en Scene, yang mencakup semua yang ditempatkan di depan kamera
untuk difilmkan dalam proses pembuatan film (framing, komposisi visual, pencahayaan,
warna, dan sudut pengambilan gambar); (2) Sinematografi merupakan disiplin ilmu yang
mengkaji teknik merekam dan menggabungkan gambar-gambar menjadi serangkaian
adegan untuk mengkomunikasikan ide dan pesan dari sebuah cerita. Peran
sinematografi meliputi penciptaan estetika visual, atmosfer, dan suasana dalam
produksi film; (3) Type of shot (pembingkaian gambar). Di layar, kita dapat melihat
berbagai macam penampilan type of shot (Santoso, 2013), antara lain: extreme long
shot, long shot, full shot, medium long shot, medium shot, close up, big close up, extreme
close up; (4) Shot angle atau sudut pengambilan gambar ini menjelaskan tentang
berbagai posisi kamera yang dapat digunakan untuk merekam subjek. Menurut
(Santoso, 2013), shot angles terdiri dari: bird’s eye, high angle, eye level, low angle, frog
eye, canted (miring); (5) Camera movement, adalah teknik menggerakan kamera yang
bertujuan untuk mendapatkan shot yang berkelanjutan. Beberapa teknik camerea
movement yaitu: pan, tilt, zoom, tracking, dan crane shot; (6) Editing, Unsur editing
melibatkan penyusunan adegan dan gambar secara berurutan. Editing berfungsi untuk
menciptakan alur cerita, mengatur tempo, dan menghubungkan berbagai elemen visual
dan audiovisual dalam film; serta (7) Suara, disamping suara asli dari para pemeran, ada
juga suara tambahan yang dikenal sebagai efek suara (Muzakki, Yandi, & Pradhono,
2023).
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Umumnya sebuah film mengandung berbagai pesan atau fungsi, seperti pesan
informatif, edukatif, ataupun persuasif, hiburan, bahkan protes sosial (Warman,
Hairunnisa, & Ghufron, 2018). Pesan yang disampaikan sebuah film memiliki bentuk
yang beragam tergantung tujuan dari film itu sendiri. Pesan dalam sebuah film
disampaikan menggunakan lambang-lambang yang terdapat dalam pikiran manusia,
seperti suara, kata-kata, dialog, objek, setting tempat, dan lain-lain. Film memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kehidupan masyarakat. Hal ini dikarenakan film
merupakan media yang menggabungkan unsur audio dan visual, menciptakan narasi
yang memikat dan efektif dalam memengaruhi emosi, perilaku, dan pemikiran
penontonnya, jika dibandingkan dengan media seperti radio dan cetak. Di era digital
yang terus berkembang seperti sekarang, film pendek menjadi sarana yang populer
untuk menyampaikan pesan, menceritakan cerita, serta mengungkapkan ide dan
gagasan kreatif (Mustofa, Kusumaningtyas, Fitriana, & Adelia, 2024).

Film Korea Selatan sering dianggap lebih unggul dibandingkan film Indonesia karena
keberhasilannya dalam menggabungkan kualitas sinematografi yang estetis dengan
narasi yang kuat dan relevan secara sosial. Contohnya film pendek Georgia (2020) karya
Jayil Pak mengangkat isu kekerasan seksual dan ketidakadilan sistem hukum dengan
sinematografi yang tajam dan emosional. Sinematografi yang mendalam pada film
Georgia mencerminkan tren industri film Korea yang sering menjadikan visual sebagai
alat penting untuk menyampaikan pesan moral. Pendekatan ini berbeda dengan film
Indonesia yang, meskipun telah mengalami kemajuan melalui karya seperti Impetigore
atau Satan’s Slaves oleh Joko Anwar, seringkali masih terjebak dalam narasi repetitif
atau kurangnya eksplorasi visual yang signifikan (Tiwahyupriadi & Ayuningtyas, 2020).
Bahkan film Indonesia karya Joko Anwar lainnya yang mencoba mengangkat isu sosial
seperti A Copy of My Mind masih belum mampu menjadikan sinematografi sebagai
standar utama untuk memperkuat cerita (Sutandio, 2024).

Georgia menceritakan perjuangan orang tua yang mencari keadilan atas kematian putri
mereka, Jina, yang bunuh diri setelah mengalami kekerasan seksual. Kisah ini diangkat
dari kasus nyata di Miryang pada tahun 2004, di mana 41 siswa SMA laki-laki melakukan
pemerasan dan kekerasan seksual terhadap beberapa siswi SMP dan SMA selama 11
bulan. Jayil Pak menghadapi tantangan besar dalam merangkum kompleksitas cerita ini,
termasuk latar belakang lina, tragedi yang menimpanya, dan pencarian keadilan oleh
orang tuanya, dengan cara yang singkat, padat, namun tetap artistik.

lina, seorang siswi SMA yang memiliki ketertarikan pada bidang desain dan tipografi,
menjadi simbol perjuangan korban yang suaranya terabaikan. Orang tuanya menilai
kasus belum selesai karena 18 pelaku utama masih bebas akibat identitas mereka yang
belum terungkap, sementara pihak kepolisian menutup kasus tersebut dengan
menawarkan kompensasi uang kepada keluarga Jina. Kesaksian dari teman sekelas Jina
yang memilih bungkam semakin memperumit penyelesaian kasus ini. Peristiwa ini
memicu kemarahan masyarakat Korea Selatan karena pihak kepolisian dan kerabat
pelaku cenderung menyalahkan korban dengan alasan merusak masa depan "laki-laki
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penerus bangsa." Dengan pendekatan visual yang kuat, Georgia tidak hanya mengkritik
sistem hukum yang tidak berpihak pada korban, tetapi juga menggugah kesadaran
publik tentang isu kekerasan seksual dan ketidakadilan sosial. Hal ini menunjukkan
bagaimana sinematografi dapat berperan sebagai medium kritik yang efektif, sesuatu
yang masih perlu dieksplorasi lebih dalam oleh industri film Indonesia agar dapat
bersaing secara global.

Dengan durasi 30 menit, film Georgia mengangkat kembali cerita lama soal hukum yang
tidak berpihak pada perempuan, korban kekerasan seksual, dan rakyat miskin yang tidak
memiliki koneksi maupun kekuasaan di hadapan hukum. Film yang dirilis pada tahun
2020 ini telah mendapatkan lebih dari 50 penghargaan, di antaranya adalah peraih Sonje
Awards di Busan International Film Festival 2020, nominasi Korean Blue Dragon Awards
sebagai kategori Film Pendek Terbaik tahun 2021, dan juga telah diputar di lebih dari
100 negara, salah satunya Indonesia pada Jogja Asian Film Festival 2021 (Nonia, n.d.).

Untuk mengartikan bagaimana sebuah film menggambarkan representasi dan
menyampaikan pesan, diperlukan analisis teks media, salah satunya melalui pendekatan
semiotika. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda-tanda dan cara
penggunaannya dalam komunikasi (Chandler, 2007). Konsep dasar dalam semiotika
adalah bahwa tanda-tanda tidak hanya mengacu pada sesuatu yang konkret seperti
kata-kata atau gambar, tetapi juga melibatkan segala sesuatu yang dapat
diinterpretasikan sebagai sesuatu yang mewakili atau memiliki makna vyang
melambangkan sesuatu yang lain. Sebagai bidang keilmuan, semiotika mengkaji dan
memaknai bagaimana tanda-tanda diproduksi, digunakan, dan diterima dalam berbagai
konteks komunikasi. Hal tersebut mencakup analisis tanda-tanda dalam bahasa, simbol
budaya, visualitas, perilaku sosial, dan berbagai media komunikasi, seperti film, iklan,
dan sastra (Feshchenko, 2023).

Sebagai media audiovisual, film menampilkan format tanda yang berbeda dari media
cetak atau media visual, teksual, atau audio saja. Film memiliki banyak aspek yang
membutuhkan pemahaman, seperti unsur gramatikal, penokohan, dan teknik visualnya.
Analisis semiotika film memiliki pendekatan khusus, termasuk perbandingan antara
dialog, tulisan, dan pesan teatrikal yang disajikan. Semiotika film melibatkan analisis
tanda-tanda visual, verbal, dan audiovisual yang ada dalam film untuk memahami
bagaimana pesan dan narasi dikonstruksikan dan dipahami oleh penonton (Eco, 1979).
Semiotika film juga dimaknai sebagai pendekatan teoretis yang mengkaji film sebagai
sistem tanda-tanda yang melibatkan analisis tentang struktur naratif, penggunaan
kamera, editing, dan elemen-elemen visual lainnya dalam film untuk mengungkapkan
makna dan pesan yang tersembunyi di balik tanda-tanda tersebut (Metz, 2018). Roland
Barthes (2010) juga berpendapat bahwa semiotika film adalah studi tentang konstruksi
dan pemaknaan tanda-tanda dalam film yang melibatkan analisis tentang cara-cara
bagaimana tanda-tanda visual dan simbolik dalam film menciptakan makna dan
memengaruhi persepsi penonton. Dalam teks film terdapat banyak elemen yang dapat
dianalisis, seperti teks yang ditampilkan, ekspresi para aktor, latar belakang adegan,
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pencahayaan, sudut pandang yang dipilih, serta objek-objek lain yang muncul dalam
narasi. Sementara itu, dalam aspek audio, terdapat elemen yang lebih sederhana seperti
akustik atau musik latar, lirik lagu, dialog, monolog, efek suara, atau bahkan narasi suara
dari narator.

Penelitian ini merujuk pada penelitan terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan
analisis semiotika film. Salah satunya adalah skripsi yang berjudul “Representasi
Keluarga Modern dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” (Nusantara, 2021)
Penelitian tersebut menganalisis makna denotasi dan konotasi dari film tersebut dengan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes dan metode pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa representasi keluarga modern
dalam film tersebut tidak sepenuhnya menekankan konsep keluarga modern secara
murni, namun tetap mempertimbangkan nilai-nilai tradisional keluarga yang telah ada
dalam masyarakat sejak zaman dahulu hingga saat ini. Penelitian dengan teori dan
pendekatan serupa dilakukan oleh (Sudarto, Senduk, & Rembang, 2015) yang mengkaji
film “Alangkah Lucunya Negeri Ini”. Peneliti menguraikan interpretasi simbolis terkait
pesan moral yang diungkapkan oleh film tersebut, bahwa kritik sosial dapat juga
dikemas dalam bentuk film komedi yang satir dan cerdas. Penelitian mengenai analisis
makna komunikasi interpersonal dalam dialog, adegan, dan gestur pada film Soul
menggunakan teori semiotika Roland Barthes oleh Orellia (2022) menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal berperan signifikan dalam memengaruhi psychological well-
being tokoh utama, terutama dalam pengambilan keputusan hidup.

Beberapa penelitian di atas menjadi contoh bagaimana teori semiotika Roland Barthes
sering digunakan untuk mengkaji film, khususnya dalam konteks karya-karya Indonesia.
Namun, penelitian mengenai film pendek yang mengangkat isu kekerasan seksual,
terutama dalam konteks Korea Selatan, masih sangat terbatas, meskipun isu ini memiliki
relevansi penting di era modern. Kekerasan seksual di Korea Selatan mencerminkan
keterkaitan yang kompleks antara teknologi, budaya, dan norma sosial. Misalnya, kasus
kekerasan berbasis digital seperti diungkap dalam dokumenter Cyber Hell: Exposing an
Internet Horror yang menggambarkan bagaimana teknologi disalahgunakan dalam
kejahatan seksual antara tahun 2018-2020 di Korea Selatan (Yulianti, Syahidah, &
Yanuarvi, 2023).

Lebih lanjut, karya budaya seperti Han Gong Ju menyoroti kekerasan kolektif terhadap
perempuan yang menimbulkan trauma mendalam, sedangkan film 2037
merepresentasikan tekanan sosial dan stigma yang memperburuk kondisi psikologis
korban kekerasan seksual (Khoiriyah & Setiawan, 2024; Rusmana, 2019). Dengan
demikian, membahas kekerasan seksual di Korea Selatan menjadi penting karena
mengungkap fenomena global yang berakar pada perkembangan teknologi dan struktur
patriarki yang kerap menekan korban. Kajian ini tidak hanya membuka ruang diskusi
mengenai isu yang tabu, tetapi juga mendorong upaya memahami realitas sosial dan
mencari solusi untuk mengatasi masalah ini.

801



Andharupa, Vol.11 No.01 Tahun 2025 Hikmatyar & Isman, Semiota visual tentang ... 797 - 817

Terdapat hal unik pada topik kekerasan seksual di Korea Selatan, seperti Miryang (2004)
yang digambarkan dalam film pendek Georgia karya Jayil Pak. Sebuah negara yang maju
secara ekonomi ternyata masih menghadapi persoalan struktural terkait perlindungan
perempuan, yakni adanya fenomena kekerasan seksual. Korea Selatan, dengan
pengaruh budayanya yang kuat melalui K-pop, K-drama, dan industri film, seringkali
dipandang sebagai negara progresif, tetapi kasus kekerasan seksual menunjukkan sisi
paradoksal dari kemajuan tersebut. Kasus-kasus ini menyoroti masalah kesenjangan
gender, budaya patriarki, dan ketidakadilan sosial yang menyertainya. Dalam hal ini,
korban kejahatan justru mendapatkan stigma negatif dari masyarakat, penanganan
hukum pun belum berpihak pada korban. Kritik ini penting karena dapat membuka
diskursus global tentang bagaimana negara maju sekalipun masih bergelut dengan isu-
isu ketidakadilan gender dan pelecehan seksual.

Korea Selatan menjadi studi kasus yang relevan karena kekuatan narasi budaya pop
mereka mampu menjangkau audiens global dan menyuarakan isu kemanusiaan yang
bersifat universal. Hal ini juga menjadi pengingat bahwa kekerasan seksual bukanlah
masalah yang terbatas pada negara tertentu, melainkan fenomena global yang
membutuhkan perhatian serius dan penanganan menyeluruh. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk menjadikan film Georgia sebagai fokus penelitian dengan menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes untuk mengurai makna denotatif, konotatif, dan pesan
moral yang tersirat dalam film tersebut.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Menganalisis elemen-elemen semiotika visual dalam
film pendek, seperti penggunaan warna, komposisi gambar, simbol, dan citra visual
lainnya, untuk memahami bagaimana mereka berkontribusi dalam menyampaikan
pesan dan makna film; (2) memahami narasi visual dalam film dan bagaimana elemen-
elemen visual diatur untuk mengalirkan cerita atau pesan yang ingin disampaikan; serta
(3) memberikan wawasan baru tentang bagaimana film pendek Georgia menggunakan
bahasa visual untuk menyampaikan pesan dan mengkomunikasikan cerita kepada
penonton.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam bidang Desain Komunikasi
Visual dan Semiotika serta memberikan kontribusi pemikiran baru bagi para kreator film
agar dapat menciptakan karya yang lebih kreatif, bermakna, dan berkualitas. Selain itu,
manfaat penelitian ini juga ditujukan bagi penonton atau audiens sebagai masyarakat
yang mengonsumsi karya film. Dengan memahami pesan yang tersaji dalam film secara
mendalam, penonton diharapkan dapat lebih peka terhadap isu-isu sosial yang diangkat,
mendorong refleksi diri, dan membangun kesadaran kritis terhadap fenomena
kekerasan seksual serta ketidakadilan sosial di sekitar mereka.

2. METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah sebuah film pendek berdurasi 30 menit asal Korea Selatan
yang berjudul Georgia. Film ini dirilis pada tahun 2020 dan disutradarai oleh Jayil Pak.
Georgia menceritakan tentang sepasang suami istri yang mencari keadilan atas kasus
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kekerasan seksual yang menimpa anaknya. Jayil Pak menyematkan pesan-pesan
tersembunyi melalui banyak hal seperti, dialog, latar, karakter, hingga properti yang
ditampilkan. Hal tersebut perlu dianalisis untuk dicari pemaknaan dan interpretasinya
sehingga pesan-pesan tersebut dapat dimengerti oleh penonton.

Proses analisis visual pada film Georgia ini menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes (post-strukturalisme). Semiotika post-strukturalisme bertujuan untuk
memahami makna melalui analisis tanda-tanda, baik pada teks maupun objek budaya.
Barthes memperkenalkan konsep denotasi (makna literal) dan konotasi (makna yang
dipengaruhi oleh budaya dan ideologi) yang bekerja dalam menghasilkan makna plural
dan kontekstual. Dalam tradisi post-strukturalisme, Barthes menolak gagasan makna
tunggal yang ditentukan oleh penulis melalui konsep "kematian pengarang,"
menekankan bahwa pembaca memiliki peran utama dalam membangun makna teks.
Secara umum, pendekatan semiotika Barthes memungkinkan penelitian interdisipliner
yang melibatkan analisis tanda untuk mengeksplorasi makna kontekstual, ideologis, dan
budaya, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap teks atau
fenomena budaya.

Pendekatan semiotika Roland Barthes dalam penelitian post-strukturalisme sangat
relevan untuk menganalisis film pendek Georgia karya Jayil Pak ini. Semiotika Barthes
memungkinkan penguraian tanda-tanda seperti dialog, latar, karakter, dan properti
untuk mengungkap makna tersembunyi yang ingin disampaikan oleh sutradara. Melalui
dua tingkat makna, denotasi (makna literal) dan konotasi (makna budaya dan ideologis),
analisis dapat mengidentifikasi bagaimana elemen-elemen dalam film digunakan untuk
menyampaikan isu kekerasan seksual dan pencarian keadilan.

Sebagai contoh, properti atau latar dalam film dapat memiliki makna konotatif yang
terkait dengan konteks sosial atau budaya Korea Selatan, menunjukkan kritik terhadap
sistem hukum atau norma sosial yang mengabaikan korban kekerasan seksual.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian yang menggunakan teori Barthes untuk
mengeksplorasi makna tersembunyi dalam karya seni dan narasi, seperti yang dilakukan
Ta'abudi (2019), yang membahas pluralitas makna melalui representasi simbolik dalam
narasi. Dengan demikian, analisis semiotika Barthes dapat mengungkap ideologi yang
terkandung dalam film Georgia dan membantu memahami pesan tersembunyi yang
ditujukan untuk mengkritik atau merefleksikan realitas sosial.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dalam pengumpulan data.
Pendekatan kualitatif terbagi menjadi dua jenis data, yaitu data primer dan sekunder.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi, dengan
mengambil visual atau gambar dari adegan-adegan film Georgia vyang
merepresentasikan pesan-pesan yang terdapat di dalamnya. Selain itu, data primer juga
diambil dari hasil observasi dan rekaman wawancara sang sutradara dari film Georgia
yaitu Jayil Pak pada sesi wawancara di Twitter Space bulan Desember 2022 lalu.
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Sedangkan, untuk data sekunder diambil dari website resmi film Georgia, serta utas di
media sosial Twitter yang membahas tentang film Georgia ini.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu melalui
studi kepustakaan dan observasi. Proses pengumpulan data melalui studi kepustakaan
dilakukan dengan membaca buku referensi mengenai komunikasi, semiotika, dan karya
tulis lain yang relevan dengan topik semiotika film. Hal ini bertujuan untuk
memperdalam referensi agar dalam tahap analisis dapat mengidentifikasikan dan
merepresentasi makna dengan baik dan lengkap. Setelah melakukan pengumpulan data
dengan teknik kepustakaan, kemudian dilakukan pengamatan atau observasi terhadap
objek penelitian, yaitu film Georgia, untuk mengumpulkan scene dari film yang berkaitan
dengan adegan-adegan yang memiliki pemaknaan visual dan pesan yang berperan
dalam membangun alur cerita. Observasi yang dilakukan adalah observasi yang tidak
berperan dengan tidak terlibat secara langsung terhadap objek penelitian (Sutopo,
2006), melainkan dengan melakukan pengamatan pada setiap scene dari film “Georgia.”
Data yang didapatkan berupa gambar atau visual yang diikuti dan didukung oleh dialog
yang tertampil pada film Georgia. Kemudian data tersebut dikelompokan berdasarkan
fokus penelitian untuk mencari makna konotatif dan denotatif pada setiap scene yang
dipilih.

Mengamati Film Menyaring Adegan atau
"Georgia" Elemen Penting ¢,

Mengelompokkan Data

v

Menarik Kesimpulan
Berdasarkan Fokus Visual: Audio: Narasi:
Penelitian Gambar, Jenis Dialog, Musik, Cerita dan
Shot, Gerakan Efek Suara Konteks
’ '
Analisis Data P
(Semiotika Roland Barthes)

Menafsirkan Data yang
Dianalisis ¢ J'

3

Makna Denotasi Makna Konotasi Mitos

| |

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
[Sumber: Dokumentasi Pribadi]

Dalam penelitian ini, proses analisis data dimulai dengan langkah pertama yaitu reduksi
data, di mana data dari berbagai adegan dalam film Georgia dikelompokkan
berdasarkan kriteria tertentu. Fokus dari reduksi data adalah mengidentifikasi isu-isu
penting dan mencari pola serta tema yang muncul. Reduksi data dilakukan dengan
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memilih adegan yang sesuai pada film untuk diuraikan secara spesifik type of shot,
dialog, dan visual yang tertampil yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel.
Selanjutnya, data yang telah terkumpul akan dianalisis dan maknanya akan
dideskripsikan dalam konteks denotasi dan konotasi dengan menggunakan konsep
semiotika dari Roland Barthes. Tahap analisis data dari film Georgia diakhiri dengan
penarikan kesimpulan dari data yang telah dideskripsikan dengan proses interpretasi
dan penafsiran untuk mendapatkan suatu jalinan data yang saling terkait dan
berkesinambungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Film Georgia merupakan sebuah film yang membahas tentang kasus kekerasan seksual
di Korea Selatan dengan sudut pandang orang tua korban yang mencari keadilan untuk
kasus tersebut. Sang sutradara Jayil Pak menjadikan font Georgia sebagai media
pembangun cerita dalam film ini (Hansol, 2021; Pramesti, 2021; Zhafira, 2021). Dari hasil
data primer yang berupa rekaman sesi wawancara di Twitter Space, Jayil Pak
mengungkapkan bahwa pemilihan font sebagai media penghubung dan pembangun
cerita adalah berdasarkan pengalaman pribadinya sebagai perantau dari Korea Selatan
ke Amerika. Jayil Pak merasa kesulitan beradaptasi menulis dari Hangul yang merupakan
aksara Korea ke dalam aksara latin. Tulisan yang ditulis dengan aksara Hangul berubah
menjadi simbol kotak-kotak yang menunjukan ketidakterbacaan (Pae, 2024). Jayil Pak
melihat ini sebagai suatu hal yang menarik untuk menggambarkan perasaan yang tidak
terungkapkan karena suatu keterbatasan. Pemilihan font Georgia dalam film ini memiliki
keterkaitan dengan cita-cita tokoh utama yang ingin melanjutkan pendidikan di Georgia
Design School, Amerika. Font Georgia menjadi simbol mimpi, tempat, dan kultural yang
menggambarkan negara Amerika yang menjadi cita-cita Jina sang tokoh utama.

Proses analisis film Georgia dibagi ke dalam empat bagian, yakni bagian awal, bagian
pertengahan, bagian klimaks, dan bagian penutup film. Kemudian film dibagi ke dalam
13 scene yang dibagi lagi ke dalam 8 bagian pembahasan berdasarkan teori struktur
cerita 8 sekuen. Pembagian ini merupakan pengembangan dari teori cerita 3 babak
(Field, 1984; Iwuh & Patrick, 2022) untuk menganalisis makna denotasi dan konotasi dari
visual yang ditampilkan dalam scene film dengan pendekatan teori semiotika Roland
Barthes (Grange & Lian, 2022). Delapan bagian yang dianalisis tersebut antara lain: (1)
Pengenalan tokoh melalui properti tertampil; (2) Belajar desain sebagai bentuk kasih
sayang; (3) Usaha awal orang tua jina dan pengenalan tokoh Nara; (4) Proses pencetakan
spanduk; (5) Adegan di kamar mandi; (6) Realitas hukum dan ketimpangan sosial; (7)
Klimaks cerita; (8) Simbol kotak-kotak sebagai penutup cerita.

Dari pengelompokan yang dilakukan penulis, didapatkan temuan-temuan; baik itu
berupa dialog, latar, properti, hingga adegan yang tertampil. Di bawah ini adalah
deskripsi data dari penelitian yang terkait dengan analisis semiotika visual dalam film
pendek Georgia.
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3.1 Bagian Awal Film

Pada bagian awal film yang dianalisis pada tabel 1, sang sutradara mengenalkan latar
belakang dan kepribadian Jina, sang tokoh utama melalui barang-barang pribadinya
yang tertempel di tembok kamar, seperti: poster, lukisan, sketsa, dan tampilan dari font
Georgia yang sedang diterjemahkan ke dalam aksara Hangul. Hal tersebut menjelaskan

kepribadian Jina yang menyukai dunia desain, perancangan, dan tipografi.
Tabel 1. Analisis Visual Sekuen 1 Film Georgia
[Sumber: dokumentasi pribadi]

Deskripsi Data Visual

No Visual Dialog Type of Shot

1 Il | Tidakadadialog yang Normal angle dengan teknik
tertampil. pengambilan gambar zoom out.

2 Minsu: “Tidak bisa kalau Normal angle dengan teknik
menggunakan Korea.” pengambilan gambar medium close up.

3 Tidak ada dialog yang Normal angle dengan teknik
tertampil. pengambilan gambar medium close up.

3.1.1 Denotasi

Pada visual 1-3 adegan terjadi di kamar Jina. Di mana menampilkan karya-karya Jina
mulai dari poster, lukisan, sketsa, hingga rancangan font Georgia yang belum selesai
diterjemahkan ke Hangul, dan juga celengan babi milik Jina yang bertuliskan “American
Dream.”

3.1.2 Konotasi
a. Visual 1: Menjelaskan latar belakang kepribadian Jina yang kreatif dan eksentrik.

b. Visual 2: Menampilkan poster dengan simbol kotak-kotak. Hal tersebut
menunjukan kesukaan Jina pada font Georgia. Jina tetap konsisten menggunakan
font tersebut walaupun tidak terbaca dalam tulisan Hangul (Candello, Pinhanez, &
Figueiredo, 2017; Gomez, 2017). Pada visual 2 juga terlihat poster seseorang yang
tenggelam. Menurut keterangan sang sutradara pada sesi wawancara, Jina bunuh
diri dengan cara menenggelamkan diri ke sungai. Maka poster tersebut adalah
sebuah petunjuk yang menjadi jawaban dari salah satu teka-teki tentang bagaimana
Jina meninggal. Tulisan “American Dream” pada celengan Jina menjadi simbolisme
mimpi Jina yang bercita-cita untuk melanjutkan pendidikannya di Amerika.

3.3.3 Mitos: American Dream
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Mitos American Dream melambangkan ideologi bahwa siapa pun, melalui kerja keras
dan ketekunan, dapat mencapai kesuksesan dan kebahagiaan di Amerika Serikat.
Namun, penelitian menunjukkan bahwa hal ini sering tidak sesuai dengan kenyataan
karena banyak orang terhalang oleh ketidakadilan sosial dan ekonomi. Meski begitu,
banyak yang tetap percaya karena mitos ini memberi harapan, walaupun kadang hanya
ilusi belaka (Wyatt-Nichol, 2011).

Dalam pandangan Roland Barthes, konsep ini dapat dipahami sebagai "mitos" yang
berfungsi untuk mengaburkan realitas sosial. Melalui semiotika Barthes, denotasi dari
American Dream adalah narasi tentang peluang dan kebebasan, sedangkan konotasinya
adalah normalisasi ketimpangan sosial dan ekonomi sebagai bagian dari sistem yang
"wajar" dan tak terelakkan.

Barthes menjelaskan bagaimana mitos membuat ideologi tertentu terlihat alami dan
universal. Dalam konteks American Dream, konsep kebebasan dan kesuksesan individu
sering digunakan untuk membenarkan sistem kapitalisme dan mengalihkan perhatian
dari ketidakadilan sosial. Misalnya, dalam analisis semiotik pada film The Pursuit of
Happyness, "kebahagiaan" diposisikan sebagai hak universal, tetapi juga menunjukkan
bagaimana perjuangan keras sering kali dibingkai sebagai keharusan untuk mengatasi
hambatan sosial yang sebenarnya berasal dari ketimpangan sistemik (Muludi & Adi,
2024). Dengan kata lain, film ini menekankan kebahagiaan adalah sesuatu yang dapat
dicapai semua orang, akan tetapi perjuangan tokohnya menunjukkan bahwa peluang
tidak selalu merata, melainkan dibentuk oleh faktor-faktor sosial tertentu. Dengan
demikian, mitos American Dream melalui lensa Barthes, bukan hanya cerita inspiratif
tetapi juga alat ideologis yang mendukung narasi individualisme dan mengaburkan
ketidakadilan sosial.

3.2 Bagian Pertengahan Film

Di bagian pertengahan film menampilkan suatu ironi yang terjadi dalam realitas hukum.
Orang tua lJina yang mendesak untuk melakukan investigasi kembali atas kasus
kekerasan seksual yang menimpa anak mereka dianggap terlalu berlebihan oleh orang
tua saksi yang merasa bahwa anak-anak mereka masih memiliki masa depan yang harus
dijalani, dan kasus tersebut sudah selesai dengan diberikannya uang kompensasi kepada
keluarga Jina. Kasus kekerasan seksual adalah kasus yang serius. Kasus yang harusnya
diselesaikan melalui jalur hukum dan bukan dengan cara kekeluargaan seperti yang
terjadi di film Georgia. Korban dari kasus kekerasan seksual akan terus membawa
trauma dan gambaran tentang apa yang ia alami. Pada bagian ini juga sang sutradara
menampilkan pesan satir tentang keaadaan hukum tersebut, yakni dengan adegan
pengait sepeda yang terlepas di depan kantor polisi yang di atasnya ada sebuah slogan
yang berbunyi “Polisi akan selalu ada di sisimu.”
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Tabel 2. Analisis Visual Sekuen 6 Film Georgia

[Sumber: dokumentasi pribadi]

Deskripsi Data Visual

No

Visual

Dialog

Type of Shot

Minsu: “Lakukan investigasi

1

ulang!!

Normal angle dengan teknik
pengambilan gambar long shot.

Minsu: “Hannah..”

Normal angle dengan teknik
pengambilan gambar medium close

up.

Ibu Juno: “Itu surat dari Juno,

sebagai tanda penyesalannya.’

”

Normal angle dengan teknik
pengambilan gambar off shoulders
close up.

Tidak ada dialog yang
ditampilkan.

Normal angle dengan teknik
pengambilan gambar long shot.

Tidak ada dialog yang
ditampilkan.

Normal angle dengan teknik
pengambilan gambar close up.

10

Tidak ada dialog yang
ditampilkan.

Normal angle dengan teknik
pengambilan gambar medium long
shot.

11

Tidak ada dialog yang
ditampilkan.

Normal angle dengan teknik
pengambilan gambar medium close

up.

12

Tidak ada dialog yang
ditampilkan.

Normal angle dengan teknik
pengambilan gambar close up.

Tidak ada dialog yang
ditampilkan.

Normal angle dengan teknik
pengambilan gambar medium long
shot.
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3.2.1 Denotasi

a.

b.

C.

d.

Visual 4: Menampilkan Minsu, Hannah, orang tua saksi, dan petugas kepolisian
untuk membahas tuntutan investigasi ulang kasus Jina.

Visual 5 dan 6: Minsu membuka surat dari Juno yang merupakan salah satu saksi.
Pada scene ini terungkap bahwa keluarga Jina sudah menerima uang kompensasi
untuk menutup investigasi kasusnya, namun Minsu tidak mengetahui hal tersebut.
Hannah sebagai penerima mengaku tidak mengingat dengan jelas karena terkena
penyakit yang dideritanya.

Visual 7 dan 8: Berlokasi di depan kantor polisi, di mana Minsu dan Hannah menuju
sepeda mereka untuk pulang ke rumah, namun sekrup pengait sepeda tersebut
lepas.

Visual 9-12: Memperlihatkan kamar Jina dengan adegan Minsu membuka pintu
kamar lJina. Dari sudut pandang ini terlihat poster karya Jina yang diletakan di
belakang pintu. Kemudian Minsu membuka celengan milik Jina dan menemukan cek
uang kompensasi yang dibicarakan keluarga saksi. Minsu menangis sambil memeluk
celengan Jina. Dari sudut pandang ini terlihat rancangan font Georgia versi Hangul
yang belum selesai dibuat Jina tertempel di tembok kamarnya.

3.2.2 Konotasi

a.

b.

C.

d.

Visual 4-6: Menjadi salah satu penggambaran dari keadaan masyarakat yang
menyepelekan kasus kekerasan seksual. Seringkali kasus tersebut dianggap bisa
diselesaikan cukup dengan cara kekeluargaan dan uang kompensasi. Hal ini menjadi
pesan utama yang disampaikan pada scene tersebut. Pada visual 4, posisi para
pemain atau yang disebut blocking, membentuk bendera Korea Selatan. Ini
ditunjukkan dengan Minsu dan Hannah yang memakai pakaian merah dan biru
berada di tengah-tengah orang tua saksi dan petugas kepolisian yang memakai
pakaian hitam. Dari keterangan sang sutradara, hal tersebut dimaksudkan untuk
mempersempit konteks dari ketimpangan hukum vyang terjadi. Walaupun
sebenarnya di negara-negara lain pun hal tersebut terjadi secara nyata.

Visual 7: Tulisan “Polisi selalu ada di sisimu” pada visual 7 menunjukan sebuah
keironian yang terjadi dalam film ini.

Visual 8: Adegan baut pengait sepeda yang terlepas pada visual 8 menjadi penguat
pesan tersebut. Kedua hal ini merupakan pesan satir yang dikemas oleh sang
sutradara untuk menyindir keaadan aparatur penegak hukum yang justru tidak
berpihak pada keluarga korban.

Visual 9: Poster bertuliskan “New York” dan peta Georgia pada visual 9 adalah

representasi dari impian Jina. Mimpi Jina yang hancur kemudian ditunjukkan
dengan adegan memecahkan celengan Jina yang bertuliskan “American Dream”.
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e. Visual 10 dan 11: Merupakan penggambaran dari simbolisme telah rusaknya impian
Jina. Adegan Minsu menangis sambil memeluk celengan itu dan rancangan font
Georgia versi Hangul yang tertempel di tembok adalah bentuk dari betapa kecewa
dan sedihnya ia sebagai orang tua melihat mimpi dari putrinya harus hancur karena
kasus kekerasan seksual tersebut.

3.2.3 Mitos: Polisi

Di Korea Selatan, polisi dan penegak hukum, terutama jaksa, sering mendapatkan
reputasi buruk karena dianggap tidak sepenuhnya independen dan terlalu terikat pada
sistem yang hierarkis. Penelitian Chisholm (2021) menunjukkan bahwa struktur kerja
mereka yang dipengaruhi oleh tradisi hukum Eropa, membuat keputusan-keputusan
penting seperti penyelidikan dan penuntutan sering diawasi oleh atasan. Hal ini
menciptakan risiko politisasi, di mana keputusan hukum bisa dipengaruhi oleh
kepentingan politik, bukan keadilan murni. Akibatnya, masyarakat merasa sulit
mempercayai penegak hukum sebagai institusi yang benar-benar netral. Persepsi ini
membuat reputasi polisi dan jaksa menjadi buruk, terutama ketika mereka dianggap
lebih melayani kepentingan kekuasaan daripada masyarakat.

Mitos tentang polisi yang tidak kompeten di Korea Selatan sering muncul dalam budaya
populer, seperti film dan drama, dan dapat dianalisis menggunakan teori semiotika
Roland Barthes. Drama Korea yang mengangkat tentang isu tersebut salah satunya
adalah "Police University". Drama ini berkisah tentang pelatihan para calon polisi.
"Police University" juga menyoroti kekurangan dalam sistem dan kompetensi polisi yang
masih dalam tahap pembentukan. Selain itu, beberapa film Korea yang memotret mitos
ini antara lain: (1) "A Violent Prosecutor" (2016): Mengisahkan seorang jaksa yang
dihukum secara tidak adil, tetapi juga menampilkan polisi yang korup dan tidak
kompeten dalam menangani kasusnya; (2) "Midnight Runners" (2017): Berkisah tentang
dua kadet polisi yang mencoba menyelesaikan kasus penculikan, tetapi sistem dan
prosedur polisi sering kali digambarkan sebagai penghalang daripada solusi; (3) "Jo Pil-
ho: The Dawning Rage" (2019): Menceritakan seorang polisi korup yang secara tidak
sengaja menemukan konspirasi besar, sambil menunjukkan ketidakefektifan penegakan
hukum; dan (4) "Memories of Murder" (2003): Berdasarkan kisah nyata, film ini
menggambarkan polisi yang tidak terlatih dengan baik dan sering salah menangani
penyelidikan pembunuhan berantai. Drama dan film tersebut tidak hanya menghibur,
tetapi juga menyajikan kritik terhadap sistem kepolisian Korea Selatan dengan cara yang
menarik dan reflektif.

Kajian semiotika Barthes menunjukkan mitos ini pada tingkat denotasi menggambarkan
polisi sebagai aparat hukum yang lamban atau gagal menyelesaikan tugas mereka.
Namun, pada tingkat konotasi, mitos ini mencerminkan ideologi tentang
ketidakpercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintah dan sistem hukum.

Menurut Barthes, mitos bekerja untuk menyembunyikan realitas sosial tertentu dan
membuat ideologi tertentu tampak alami. Dalam konteks ini, mitos polisi yang tidak
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becus dapat dilihat sebagai bentuk kritik terhadap korupsi, birokrasi, atau
ketidakefisienan dalam struktur kekuasaan. Representasi ini, misalnya, sering muncul
dalam narasi yang menggambarkan masyarakat mengambil alih keadilan sendiri atau
menyoroti ketegangan antara warga negara dan aparat negara. Dengan pendekatan
semiotika, mitos ini tidak hanya menjadi hiburan, tetapi juga alat ideologis yang
mencerminkan dan memperkuat kritik sosial.

3.3 Bagian Klimaks Film

Bagian klimaks film yang terjadi di ruang kelas Jina juga menampilkan pesan satir, yakni
pada adegan Nara yang mencuci tangannya lalu berlari keluar. Nara adalah ketua kelas
justru tutup mulut dan tidak peduli dengan kasus yang menimpa temannya itu. Hal ini
terjadi dalam kehidupan nyata di mana banyak pihak yang harusnya bertanggung jawab
dengan apa yang terjadi di sekitarnya justru memilih untuk diam dan tidak peduli.

3.4 Bagian Penutup Film

Film ini ditutup dengan adegan Minsu dan Hannah (orang tua Jina) yang memasang
spanduk di depan kantor polisi. Spanduk tersebut menampilkan simbol kotak-kotak,
angka 18, dan foto Jina. Spanduk tersebut adalah bentuk dari rasa kehilangan yang
sangat dalam. Perasaan yang sangat dalam itu tidak bisa dimengerti oleh orang lain,
sehingga berubah menjadi simbol kotak-kotak yang tidak terbaca. Jayil Pak sang
sutradara menyampaikan pesan yang mewakili seluruh perasaan orang tua Jina melalui
simbol kotak-kotak tersebut. Dengan memanfaatkan empty space yang menjadi simbol
kekosongan dan ratapan dari orang tua Jina. Spanduk ini juga merupakan sebuah bentuk
perjuangan terakhir dari orang tua Jina.

Tabel 3. Analisis Visual Sekuen 8 Film Georgia
[Sumber: dokumentasi pribadi]

Deskripsi Data Visual

No Visual Dialog Type of Shot

13 Tidak ada dialog yang High angle dengan teknik pengambilan
tertampil. gambar long shot.

14 Tidak ada dialog yang High angle dengan teknik pengambilan
tertampil. gambar long shot.

15 Tidak ada dialog yang Normal angle dengan teknik
tertampil. pengambilan gambar close up.

16 Tidak ada dialog yang Low angle dengan teknik pengambilan
tertampil gambar long shot.

811



Andharupa, Vol.11 No.01 Tahun 2025 Hikmatyar & Isman, Semiota visual tentang ... 797 - 817

17 Tidak ada dialog yang Normal angle dengan teknik
tertampil. pengambilan gambar close up.
18 Tidak ada dialog yang Normal angle dengan teknik
tertampil. pengambilan gambar medium close
up.
19 Tidak ada dialog yang Normal angle dengan teknik
tertampil. pengambilan gambar long shot.
20 Tidak ada dialog yang Normal angle dengan teknik
tertampil. pengambilan gambar medium close
up.
21 Tidak ada dialog yang Normal angle dengan teknik
tertampil. pengambilan gambar medium long
shot.

3.4.1 Denotasi

a.

Visual 13 dan 14: Minsu dan Hannah sedang tertidur di rumahnya dengan sepatu
Jina di dekat mereka. Datang sosok hantu Jina yang memakai sepatu tersebut lalu
tidur di tengah Minsu dan Hannah. Akhirnya mereka bertiga saling tidur berpelukan.

Visual 15: Minsu mengikat spanduk dengan tali ke pohon. la mengikatnya dengan
simpul yang sangat erat.

Visual 16: Menampilkan petugas kepolisian yang memperhatikan aksi Minsu
tersebut dari jendela kantornya.

Visual 17 dan 18: Minsu dan Hannah menangis sambil melihat ke arah spanduk yang
tadi diikat oleh Minsu.

Visual 19-20: Menampilkan keseluruhan bentuk spanduk yang berupa simbol kotak-
kotak dengan angka 18 yang ditulis menggunakan font Georgia dan foto Jina di akhir
spanduk. Spanduk dipasang di antara pepohonan di depan kantor polisi.

3.4.2 Konotasi

a.

Visual 13: Menampilkan sosok hantu Jina yang memakai seragam sekolah. Hal
tersebut menggambarkan jiwa dari Jina yang belum tenang seutuhnya karena ada
sesuatu yang belum benar-benar selesai, sehingga masih muncul dalam sosok hantu
yang kasat mata. Ini adalah sebuah urban legend yang melekat pada masyarakat.
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b. Visual 14: Hantu Jina memakai sepatu yang diambil ibunya dari loker miliknya, lalu
ia tidur memeluk orang tuanya. Namun scene ini adalah scene terakhir kemunculan
hantu Jina. Setelahnya tidak ada lagi sosok hantu tersebut. Hal ini menggambarkan
sebuah kerelaan atas kejadian yang telah terjadi atau dalam kata lain, urusan Jina
sudah selesai. Pendapat tersebut didukung dengan simbolisme adegan lJina
memakai barang pribadinya, yaitu sepatu yang diambil dari loker sekolah.

c. Visual 15: Tali yang diikat pada pohon dengan sangat kuat yang ditampilkan di visual
15 adalah sebuah gestur yang menggambarkan sebuah keseriusan, ketelitian, dan
menjadi simbol dedikasi terakhir dari perjuangan orang tua Jina dalam tuntutan
investigasi ulang kasus kekerasan seksual yang menimpanya.

d. Visual 16: Adegan petugas kepolisian yang membiarkan aksi Minsu pada visual 16
adalah bentuk dari ketidakberdayaan aparat penegak hukum. Polisi yang
seharusnya bisa melindungi dan mengayomi masyarakat justru malah membiarkan
kasus pelecehan seksual yang terjadi kepada Jina berakhir tanpa kejelasan seperti
ini.

e. Visual 17 dan 18: Minsu dan Hannah yang memandangi spanduk itu sambil
menangis adalah bentuk dari penyesalan mereka dengan apa yang menimpa
putrinya. Pada adegan di tempat percetakan, simbol kotak-kotak tersebut
sebenarnya berisi sebuah pesan yang bertuliskan “Lee Jina Bunuh Diri Setelah
Mengalami Kekerasan Seksual oleh 18 Orang”. Kalimat tersebut berubah menjadi
simbol kotak-kotak setelah ditulis dengan font Georgia.

f. Visual 19-21: Simbol kotak-kotak yang ada pada spanduk di visual 19-21 adalah font
Georgia yang belum selesai diterjemahkan ke dalam versi Hangul. Minsu dan
Hannah tetap memilih font Georgia untuk digunakan dalam spanduk. Hal tersebut
dikarenakan font Georgia adalah font kesukaan Jina, satu hal yang paling mewakili
mimpi dan harapan lJina.

3.4.3 Mitos: Hantu

Di Korea Selatan, mitos tentang hantu sebagai roh manusia yang belum menyelesaikan
urusannya (dendam, penyesalan, atau keinginan untuk keadilan), mencerminkan nilai-
nilai budaya, seperti keadilan dan kewajiban moral. Dengan teori semiotika Roland
Barthes, mitos ini dapat dilihat sebagai sistem tanda yang memiliki dua lapisan: makna
dasar (hantu sebagai roh) dan makna tambahan (ideologi seperti kesedihan mendalam
atau tanggung jawab keluarga).

Menurut Barthes, mitos membuat ide budaya tampak alami dan tidak bisa dihindari.

Dalam hal ini, mitos hantu membantu masyarakat memahami dan menerima isu seperti
kematian atau rasa bersalah. Hal ini juga menunjukkan pentingnya emosi budaya seperti
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han (kesedihan mendalam) dalam cerita-cerita hantu. Penelitian 43| (2011)

menunjukkan bahwa ritual shamanisme tradisional di Korea sering dilakukan untuk
menenangkan arwah dan "menyelesaikan" emosi yang tertahan, sehingga mereka dapat
berpindah ke dunia lain. Ini menunjukkan bahwa, dalam kepercayaan tradisional Korea,
hantu memang dapat "menghilang" atau mencapai kedamaian setelah urusannya di
dunia selesai atau emosinya dilepaskan. Jadi, emosi dan budaya memengaruhi
bagaimana mitos diciptakan dan dipahami (Petrilli & Ji, 2022). Dengan pendekatan ini,
mitos hantu tidak hanya cerita seram tetapi juga cerminan nilai-nilai dan kecemasan
sosial di masyarakat Korea Selatan.

4. KESIMPULAN

Analisis elemen visual dalam film pendek Georgia menunjukkan bahwa penggunaan
warna, komposisi gambar, simbol, dan citra visual lainnya sangat berperan dalam
menyampaikan pesan dan makna film. Simbol kotak-kotak yang berasal dari font
Georgia, misalnya, menjadi elemen sentral yang menggambarkan keterbatasan
komunikasi dan impian yang hancur. Elemen ini juga digunakan untuk
merepresentasikan rasa kehilangan, mimpi yang belum tercapai, dan kritik sosial
terhadap ketimpangan hukum serta masyarakat yang apatis.

Narasi visual dalam Georgia dibangun melalui penyusunan elemen-elemen visual secara
sistematis di setiap bagian cerita. Mulai dari pengenalan karakter Jina melalui barang-
barang pribadinya, ironi dalam adegan yang menggambarkan ketidakadilan hukum,
hingga klimaks dan penutup yang menggunakan simbolisme emosional, setiap elemen
visual diatur untuk memperkuat alur cerita. Pendekatan semiotika Roland Barthes
mengungkap bahwa denotasi dan konotasi dari simbol-simbol seperti poster, font, dan
properti lainnya menciptakan makna yang kompleks, mendukung pesan moral film.

Analisis konteks budaya, sejarah, dan sosial menunjukkan bahwa film ini mencerminkan
realitas ketidakadilan hukum dan stigma sosial di Korea Selatan terkait kasus kekerasan
seksual. Simbolisme hantu dan mitos lokal yang dihadirkan, seperti roh yang belum
tenang, merepresentasikan nilai-nilai keadilan dan kewajiban moral dalam budaya
Korea. Kritik terhadap sistem hukum dan birokrasi yang lemah juga tercermin melalui
elemen visual seperti tulisan satir di depan kantor polisi. Dengan demikian, konteks
sosial-budaya memperkaya interpretasi makna visual film ini, menjadikannya kritik
tajam terhadap realitas masyarakat modern.

Rekomendasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Studi mengenai semiotika
film adalah tema yang sangat menarik dan layak untuk diselidiki lebih lanjut. Hal ini
dikarenakan film merupakan suatu media penyampaian pesan yang efektif. Untuk
kedepannya diharapkan dapat terjadi perkembangan dalam bidang penelitian yang
membahas tentang analasis film agar dapat menambah khazanah keilmuan semiotika
dan menjadi acuan bagi penggiat film dalam membuat suatu karya yang menarik dan
bermakna. (2) Kekerasan seksual bukanlah suatu kasus yang sepele. Peneliti berharap
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hasil dari penelitian ini nantinya bisa menjadi sumber wawasan bagi masyarakat untuk
lebih peduli lagi dengan kasus kekerasan seksual. (3) Mahasiswa Desain Komunikasi
Visual dan calon desainer perlu memiliki sensitivitas dalam menafsirkan simbol atau
tanda-tanda yang disajikan. Peneliti berharap bahwa mereka mampu menciptakan
desain-desain yang memiliki makna dan dapat memberikan solusi terhadap masalah-
masalah di masyarakat.
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